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Doa yang Tidak Dijawab:
Studi Yakobus 1:5-6 dan 4:2-3

* Tema doa muncul dalam tiga tempat dalam
surat Yakobus: 1:5-8, 4:1-3, dan 5:13-18.

» Bagian ketiga mengandung kosakata yang
umum tentang doa.

« Kedua bagian pertama sama-sama memiliki
kosakata aitéw (meminta) yang dalam
konteksnya dapat dimaknai sebagal doa.
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Tentang Doa yang Tidak
Dijawab

« Dalam 4:3a-b dibicarakan mengenai tidak
mendapatkan apa-apa walaupun sudah berdoa
(aiTelTE Kai ou AauBAaveTeE).

« Walaupun tidak eksplisit, 1:6 pun berbicara
mengenal doa yang tidak dijawab ketika Yakobus
mendorong untuk "meminta dengan iman”
(aiTeiTw OE €v TTiOTEN).

* Problematik karena Yesus berkata “Mintalah dan
akan diberikan kepada kalian” (aiteite Kai
dobnoeTal upiv Mat. 7:7).
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Metodologi

« Pendekatan gramatika diskursus yang melengkapi metdde
historis-gramatika.

« Pendekatan fungsional terhadap partikel Yunani. Teori
pendekatan fungsional mengatakan bahwa setiap partikel
dalam bahasa Yunani (markah diskursus) memiliki satu
fungsi inti dan, dalam diskursus, fungsi unik markah ini
menolong dalam memproses dan memahami teks.

* Perhatian pada susunan kata dalam kalimat dan
pilihan (choice) penulis.
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Matius 7:7

Yakobus 1:5 berkata, “Apabila di antara kalian ada orang yang
kekurangan hikmat, hendaklah ia memintanya dari Allah, yang
memberikan kepada semua orang dengan sepenuh hati dan yang
tidak membangkit-bangkit, dan hal itu akan diberikan kepadanya.”
Struktur kalimat 1:5 adalah dua imperative aiteitw kai doBrioeTal
(hendaklah ia meminta dan hal itu akan diberikan). Stuktur kedua
imperatif ini identik dengan yang digunakan Yesus dalam Matius 7:7,
aiteite kai dobnoetal udiv (“Mintalah dan akan diberikan kepada
kalian®).

Baik dalam hal modus, kala, ragam (voice), jumlah dan person kedua
ayat juga identik.




Desain Literer
1:5-8

1:5a
KOLL

1:5b

o€
1:6a yop 1:6b yap 1:7-8
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Eksegesis 1:5-8

* Mengacu ada Matius 7:7, Yakobus menggambarkan
keyakinan bahwa ada doa, akan ada jawaban

« Gambaran tentang Allah: “yang memberikan kepada
semua orang dengan sepenuh hati dan yang tidak
membangkit-bangkit” (1:5a)

* Hendaklah ia memintanya dengan iman, dengan tidak
bimbang sama sekali (aiteitTw O£ v TTioTElI PNOEV
dlakpivopevoc 1:6a). Selaras €v mrioTel dan yndgv
OIAKPIVOUEVOC

. (Yan)g kekurangan hikmat (1:5a) adalah yang mendua-hati
1:8).




4:1a?

4:2h

4:33
Kol
4:3b

@ elab

dLott

Desain Literer 4:1-3 (Inklusio)

4:1b?

4:3c

@ elab

wva

4:2a

KoLt
4:2b

Kol
4:2d

KoLl
4:2e

4:3d

4:2c

4:2f

KoLl
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Eksegesis 4:1-3

 Kiasmus tersebut struktur ABBA dalam 4:1a-2g dimana
TTOAgpol dan payxal (sengketa dan pertengkaran 4:1a) VS
uaxeoBe dan moAepueite (bertengkar dan bersengketa 2f-g)

 Terjadi “sengketa dan pertengkaran” (4:1a) yang
penyebabnya adalah “kenikmatan-kenikmatan kalian yang
ﬁa:ing?berperang di antara anggota-anggota tubuh
alian?”

* Penyebab dari sengketa dan pertengkaran adalah karena
mereka tidak berdoa (oUk £xete St T0 pn aiteloBat LUAC
4:2h) atau jemaat mungkin telah berdoa tetapi tidak
mendapatkan (aiTeiTe kai ou AauBavete 4:3a-b).
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 Mengapa berdoa dan tidak mendapatkan’>
Karena 81071 KOKWG aiTEIo0E (4 3c; LAl “salah
berdoa”).

« Kalimat 4:3d iva €v. 1ai¢ ndovaic upv
oatravAonte (4:3d) membantu menjelaskan
KakW¢ aiteiobe. Mereka berdoa dengan motivasi
yang salah yaitu supaya mereka habiskan untuk
memuaskan kenikmatan mereka.

- perubahan dari bentuk aktif aiteite ke middle
aiTeioBe (subject-focused)
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Kesimpulan

« Surat Yakobus menyebut mengenai doa yang tidak dijawab
baik secara implisit (1:5-8) maupun eksplisit (4:1-3).

« Pertama, doa harus dipanjatkan dengan iman, yaitu dengan
keyakinan (tidak ada kembimbangan), yaitu sepenuh hati tetuju
dan percaya kepada Allah (bukan‘dengan mendua-hati). Doa
yang tidak disertai kepercayaan sepenuhnya kepada Allah,
tidak akan dijawab.

« Kedua, Selain itu, doa harus dengan benar yaitu harus disertai
dengan motivasi yang benar, (yaitu bukan untuk memuaskan
kenikmatan sendiri) atau tidak boleh disertai oleh perbuatan-
perbuatan yang jahat. Walaupun dipanjatkan dengan iman
(tanpa kebimbangan), doa yang disertai oleh motivasi dan
perilaku yang tidak benar tidak akan dijawab oleh Allah.




